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ABSTRAK

Perubahan cuaca ekstrim menyebabkan kekeringan dan Karhutla di Sumatera
Selatan. Dinas Lingkungan Hidup dan pertahan (DLHP) dan Badan
Penaggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Sumsel melakukan pencegahan
dan penanggulangan. Karhutla menyebabkan polusi udara, meningkatkan Indeks
Standar Pencemaran Udara (ISPU), berdampak buruk pada keschatan dan
aktivitas masyarakat. Manajemen komunikasi krisis yang baik dipcrlukan dalam
menghadapi situasi ini. Penclitian ini menggunakan metode kualitatif’ dengan
pendekatan deskriptif, data diperoleh melalui pengamatan, wawancara, dan
analisis dokumen. Manajemen komunikasi krisis yang dilakukan BPBD dan
DLHP Provinsi Sumsel dilakukan melalui tiga tahap , yaitu scbelum krisis, krisis,
sctelah krisis. DLHP Sumscl menggunakan stratcgi respon krisis, scperti scrangan
balik, menyangkal, justifikasi, meraih simpati, memperbaiki kesalahan, meminta
maaf, dengan menjelaskan situasi krisis melalui podcast, memberikan bantuan
revitalisasi ekonomi, menggunakan akun instagram scbagai sarana publikasi pers
rilis, dan melakukan evaluasi terhadap perusahaan di Sumsel. Sementara itu,
BPBD Sumsel menggunakan strategi respon krisis dengan meminimalkan
scrangan atau peristiwa scsuai dengan teori restorasi citra menurut William Benoit.
Meminimalkan dampak krisis meclalui  kcgiatan pcnanggulangan  yang
diinformasikan melalui situs web resmi dan layanan pelaporan bencana. Upaya
tanggap krisis terkait dengan penanggulangan yang dilakukan BPBD, scperti
melibatkan helikopter internasional, pembuatan hujan, pemadaman darat dan
udara dengan membentuk posko satuan tugas (TNI, Polri, operasi perangkat
dacrah, Pemecrintah, Manggala Agni, tim modifikasi cuaca), scrta sosialisasi
terkait Karhutla. Keseluruhan tindakar: ini bertujuan untuk mcraih simpati,
memperbaiki citra, dan meminimalkan dampak ncgatif dan krisis Karhutla.

Kata Kunci: Komunikasi, Krisis, Manajemen, Polusi
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ABSTRACT

Extreme weather changes cause drought and forest and land fires in South
Sumatra. The Department of Environment and Defense (DLHP) and the Regional
Disaster Management Agency (BPBD) of South Sumatra Province carry out
prevention and mitigation. Forest and land fires cause air pollution, increase the
Air Pollution Standard Index (ISPU), and have a negative impact on people’s
health and activities. Good crisis communication management is needed 1o deal
with this situation. This rescarch uses a qualitative method with a descriptive
approach, data is obtained through observation, interviews and document
analysis. Crisis communication management carried out by BPBD and DLIHP of
South Sumatra Province is carried out in three stages, namely before the crisis,
crisis, and afier the crisis. DLHP South Sumatra uses crisis response strategies,
such as counterattacking. denving. justifying, gaining sympathy, correcting
mistakes, apologizing, by explaining the crisis situation through podcasts.
providing economic revitalization assistance, using Instagram accounts as a
means of publishing press releases, and conducting company evaluations. in
South Sumatra. Meanwhile, South Sumatra BPBD uses d crisis response strategy
by minimizing attacks or evenls in accordance with image restoration theory
according to William Benoit. Minimize the impact of the crisis through response
activities informed through official websites and disaster reporting scrvices.
Crisis response efforts are related to the response carried out by BPBD, such as
involving international helicopters, making rain, ground and air blackouts by
establishing task force posts (TNI, Polri, regional apparatus operations,
Government, Manggala Agni, weather modification  team), as well as
socialization regarding forest and land fires. All of these actions aim to gain
sympathy, improve the image and minimize the negative impact of the forest and
land fires crisis.

Keywords: Communication, Crisis, Management, Pollution
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan cuaca yang ekstrim membuat bumi menjadi panas dan menimbulkan
kekeringan. Ketika musim kemarau tiba, tanah yang semula menyimpan banyak
kandungan air menjadi berkurang, bahkan tidak ada dan berakibat pada mengeringnya
tumbuh — tumbuhan di wilayah hutan dan lahan. Tumbuh — tumbuhan yang kering jika
terpapar dengan cuaca panas yang ekstrim dalam jangka waktu yang lama akan lebih
mudah terbakar, dan hal ini menyebabkan terjadinya kebakaran hutan dan lahan
(Karhutla). Hampir setiap tahunnya Karhutla terjadi di seluruh wilayah Indonesia, yaitu
1. Sumatera, 2. Kalimantan, Nusa Tenggara Timur, dan juga Nusa Tenggara Barat.
Kebakaran dengan intensitas titik kot spot yang paling tinggi adalah di wilayah

Sumatera, yaitu salah satunya adalah Sumatera Selatan.

Fenomena ini terjadi secara berulang kali dan juga diakibatkan oleh adanya
pihak — pihak yang tidak bertanggung jawab, mereka secara sengaja membakar hutan
dan lahan demi kepentingan pribadi. Biasanya kegiatan membakar hutan dan lahan ini
dilakukan oleh pihak yang ingin membuka lahan baru untuk membangun perusahaan
karena tidak ada lahan kosong yang tersedia. Hal ini dilakukan juga karena untuk
menghemat biaya operasional pembangunan, jika pihak perusahaan melakukan
pembakaran secara manual menggunakan tenaga manusia, akan lebih boros waktu,

tenaga, dan uang, maka dari itu mereka lebih memilih menggunakan cara tersebut.



Kebakaran yang terjadi saat ini telah meluas ke area lahan gambut, sehingga

menyebabkan api sulit dipadamkan.

Lahan gambut berbeda dengan jenis lahan yang lainnya, seperti lahan mineral.
Lahan gambut mempunyai kedalaman 50 centimeter, sedangkan lahan mineral adalah
lahan yang tidak terlalu dalam seperti lahan gambut sehingga tumbuh — tumbuhan
kering yang terbakar dan menghasilkan api, ketika dipadamkan akan cepat padam.
Dalamnya lahan gambut di dalam tanah yang terbakar akan menghasilkan bara di
dalamnya, sehingga ketika di bagian permukaannya api sudah padam, masih dapat
menimbulkan titik api baru di wilayah yang sama. Kebakaran yang paling parah terjadi
di wilayah Ogan Komering Ilir (OKI) karena mempunyai wilayah lahan gambut paling

luas.

DATA SEBARAN HOT SPOT 2023

OKI Banyuasin Musi Banyuasin Muratara Musi Rawas

Grafik 1.1 Data Sebaran Hot Spot di Sumatera Selatan Tahun 2023
Sumber: Diolah oleh Penulis (2023)



Data di atas menjelaskan wilayah — wilayah di Provinsi Sumatera Selatan
dengan sebaran Hot Spot mulai dari yang tertinggi hingga ke yang terendah. Wilayah
dengan sebaran Hot Spot paling tinggi terletak di Ogan Komering Ilir (OKI) sebanyak
7.742, disusul dengan Banyuasin sebanyak 1.655 Hot Spot, Musi Banyuasin 1.296,
Muratara 918, Musi Rawas. Banyaknya sebaran Hot Spot di berbagai wilayah Sumsel
ini sangat merugikan masyarakat, berupa masalah pernapasan, masalah ekonomi,
sulitnya mobilitas antar daerah, bahkan aktivitas pembelajaran di sekolah — sekolah
diliburkan. Sebagai Instansi pemerintahan yang memiliki wewenang lebih dalam
menangani permasalahan ini, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Selatan melakukan berbagai macam cara,

berupa pencegahan dan juga penanggulan setelah terjadinya krisis.

Peranan DLH Provinsi Sumsel dalam hal ini berupa pencegahan sebelum
terjadinya krisis atau melakukan kegitan — kegiatan yang berhubungan dengan pre —
krisis. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara melakukan evaluasi terhadap
perusahaan- perusahaan yang ada di sumatera Selatan, baik kehutanan, perkebunan,
sarana prasarana, sumber daya manusia, dan lingkungan. Evaluasi ini dilaksanakan
setiap tahun, seperti melakukan evaluasi sarana dan prasarana perusahaan yang telah
ditargetkan untuk dievaluasi apakah lengkap atau tidak dan sesuai dengan prosedur
atau tidak. DLH Provinsi Sumsel juga melakukan kampanye, menyebarkan spanduk
gubernur tetang larangan membakar lahan, himbauan — himbauan terkait dengan
jangan membakar hutan dan lahan, sosialisasi kepada Masyarakat. Selain iu juga

terdapat program BRGM (Badan Restorasi Gambut dan Mangrove) yang dijalankan,



seperti melakukan kegiatan 3R; 1. Rewetting (pembahasan), 2. Revegetasi (melakukan
penanaman di lahan bekas terbakar), 3. Revitalisasi ekonomi Masyarakat (membantu
ekonomi masyarakat di lahan gambut yang terkena intervensi, dengan harapan mereka
tidak lagi membakar hutan dan lahan, melakukan pencegahan, serta saling mengajak

untuk tidak membuka lahan dengan cara membakar.

Selain DLH Provinsi Sumsel yang mempunyai banyak cara untuk menangani
kebakaran hutan dan lahan yang merugikan masyarakat, Badan Penanggulangan
Bencana Daerah juga memiliki cara tersendiri, yaitu dengan melakukan
penanggulangan setelah terjadinya krisis atau dalam penelitian ini disebut sebagai Post
— Crisis. Penanggulangan bencana dilakukan secara bersama — sama dengan para
stakeholder dengan membentuk tim-tim posko satuan tugas. Tim — tim dari posko
satuan tugas ini dibentuk atas dasaradanya penetapan status kebakaran hutan dan lahan.
Status tersebut ditetapkan oleh seluruh dinas yang ada di kota Palembang dalam suatu
rapat yang dilakukan, kemudian hasil dari rapat tersebut akan dikeluarkan oleh Badan

Klimatologi, Meteorologi dan geofisika (BMKG).

Posko satuan tugas Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) Sumsel terdiri dari
forkofimda sumsel, pemadam operasi yang terdiri dari pemadaman darat dan udara,
sosialisasi, dan yang terakhir satgas doa. Satgas doa ini dilakukan untuk berdoa kepada
yang maha kuasa dan doa dipimpin langsung oleh Ustadz Hendra Zinuddin dari pondok
pesantren Aulia Cendikia karena dengan harapan suasana kebakaran hutan dapat
teratasi dengan adanya doa dan hujan dengan cepat dapat turun atas perintah yang maha

kuasa. Untuk melakukan pemadaman secara cepat BPBD Provinsi Sumatera Selatan



melakukan pemadaman menggunakan metode waterbombing dengan bantuan
helikopter, dan juga bekerjasama dengan TMC (Tim Modifikasi Cuaca) yang berfungsi
untuk melihat potensi awan hujan dengan melakukan penyemaian garam. Adapun yang
tergabung dalam upaya penanganan Karhutla yang menimbulkan polusi udara berupa
kabut asap bagi masyarakat ini, yaitu 1. TNI, 2. Polri, Manggala Agni, 3. Para
Stakeholders BPBD Provinsi Sumsel, DLH Provinsi Sumatera Selatan, dan para

kelompok masyarakat sekitar wilayah yang terjadi Karhutla.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis di dua dinas terkait ini,
penanganan Karhutla harus dengan cepat dilakukan, kalau tidak akan menimbulkan
polusi udara berupa kabut asap, seperti sekarang di tahun 2023 ini, polusi udara berupa
kabut asap telah menyebar hingga ke seluruh wilayah provinsi Sumatera Selatan yang

menyebabkan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) meningkat.

NEGARS ! Status AQIl-Us PM25 PM10 Temp Huisnich
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o

L)) 31

Tabel 1.1 Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) Meningkat
Sumber: aqi.in (2023)

Mulai dari awal Januari hingga Agustus tahun 2023 masih dalam kondisi yang
baik, tetapi pada tanggal empat September 2023 nilai ISPU meningkat, terletak pada

level yang tidak sehat, dan parameter yang kritis PM2.5 akibat kebakaran lahan dan



hutan (Karhutla). Udara yang berpolusi dan tidak sehat menyebabkan ada sebanyak
12.286 warga di wilayah kota Palembang yang mengalami infeksi pada saluran
pernapasan yang akut (ISPA) (Hendrawan, 2023). Meningkatnya nilai ISPU ini
menjadi bukti bahwa Karhutla yang terjadi di wilayah Sumsel telah menjadi krisis di
masyarakat, karena dampaknya yang membahayakan. Penyebab terbesar
meningkatnya nilai ISPU di wilayah Sumsel ini adalah Karhutla yang terjadi dimulai
dari bulan September di Desa Jungkal, Kecamatan Pampangan yang berlokasi di OKI.
Karhutla yang terjadi di wilayah ini merupakan daerah dengan penyumbang polusi
udara berupa kabut asap terbanyak (Fajriansyah, 2023). Tidak hanya berdampak pada
masalah pernapasan, polusi udara berupa kabut asap ini juga mengganggu aktivitas lain
seperti proses belajar dan mengajar di sekolah sehingga diliburkan, dan penundaan

jadwal penerbangan pesawat karena jarak pandang yang terbatas.

Dilihat dari berbagai upaya yang dilakukan oleh DLH dan BPBD Provinsi
Sumatera Selatan dalam menangani krisis terkait dengan Karhutla yang menyebabkan
polusi udara berupa kabut asap ini tentunya harus memiliki manajemen komunikasi
krisis yang baik. Manajemen krisis merupakan suatu hal yang bisa dihadapi oleh setiap
organisasi, dan banyak yang tidak berhasil. Jika manajemen krisis tidak berhasil, maka
pemangku kepentingan dan organisasi akan mengalami dampaknya (Coombs W. ,
2019). Oleh karena itu, setiap organisasi perlu bersiap menghadapi situasi krisis. dari
pencegahan sebelum terjadinya krisis, saat krisis dan juga setelah krisis yang selaras

dengan proses atau tahapan manajemen komunikasi krisis dari W. Timothy Coombs,



yang meliputi; 1. Pre — Crisis, 2. Crisis, 3. Post Crisis, dengan begitu peneliti menjadi

tertarik untuk meneliti fenomena ini secara mendalam.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana manajemen komunikasi krisis BPBD Provinsi Sumatera Selatan

dalam menangani polusi udara akibat Karhutla?

2. Bagaimana manajemen komunikasi krisis DLHP Provinsi Sumatera Selatan

dalam menangani polusi udara akibat Karhutla?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen komunikasi krisis BPBD Provinsi

Sumatera Selatan dalam menangani polusi udara akibat Karhutla.

2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen komunikasi krisis DLHP Provinsi

Sumatera Selatan dalam menangani polusi udara akibat Karhutla.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari uraian tujuan penelitian di atas, penulis berharap dapat memberikan
berbagai manfaat untuk semua pembaca. Adapun manfaat dari penilian ini, yaitu

sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memperluas wawasan,
memberi berbagai macam informasi, maupun menjadi landasan berfikir
terkait dengan bagaimana manajemen komunikasi krisis BPBD dan DLHP
Provinsi Sumatera Selatan dalam menangani polusi udara akibat Karhutla,
maupun sebagai acuan dari peneliti selanjutnya dalam melaksanakan
penelitian sejenis. Kemudian, penulis berharap dengan adanya hasil dari
penelitian ini, dapat memberikan hal yang positif dalam perkembangan

pengetahuan yang ada di Jurusan ilmu komunikasi.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penulis berharap secara praktis penelitian ini menjadi sumber ilmu bagi
para peneliti selanjutnya, dengan begitu dapat menjadi tolok ukur dalam
memecahkan persoalan yang sama ataupun sebagai evaluasi keilmuan bagi
mereka. Selain itu hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi landasan bagi
para pembaca dalam menentukan manajemen komunikasi krisis yang tepat

dalam suatu permasalahan.
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